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ABSTRAK 

 

Pembangunan ekonomi yang baik merupakan capaian yang ingin 
diperoleh setiap daerah di Indonesia. Namun dengan adanya pertumbuhan 
ekonomi, pengangguran, pendidikan, dan kesempatan kerja yang tidak merata 
akan menyebabkan disparitas dan perbedaan pendapatan antar daerah. Penelitian  
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, pengangguran, 
pendidikan, dan kesempatan kerja terhadap disparitas  pendapatan provinsi Jawa 
Tengah. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data panel yang terdiri 
dari silang waktu periode 2010-2014 dan silang tempat 35 Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  
regresi  data panel analisis fixed effect model. Hasil regresi menunjukkan bahwa 
pada periode tahun 2010 hingga tahun 2014, variabel pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap disparitas pendapatan. 
Sementara itu, variabel pengangguran berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap disparitas pendapatan. Sedangkan variabel pendidikan dan kesempatan 
kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan dan positif. Nilai koefisien 
determinasi yang diperoleh sebesar 51,31%. Artinya bahwa variabel pertumbuhan 
ekonomi, pengangguran, pendidikan, dan kesempatan kerja mampu menjelaskan 
51,31% terhadap variabel disparitas pendapatan. Sedangkan 48,69% sisanya 
dijelaskan oleh variabel di luar model.  

 
Kata Kunci: disparitas pendapatan, pertumbuhan ekonomi, pengangguran, 
pendidikan, dan kesempatan kerja 
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ABSTRACT 

 
Economic development is a good achievement to do by various regions in 

Indonesia. However, the economic growh, unemployment, education, and 
employment will eventually lead to inequality and income disparities between 
regions.The purpose of this research was to analyze affect of the rate of economic 
growth, unemployment, education, and employment on income inequality between 
regions in Central Java Province. This research used secondary data panel of  
time-series data period of 2010-2014 in Central Java Province. This research 
used secondary data panel of  time-series data period of 2010-2014 and cross 
section data 35 districts/municipalities in Central Java Province. Whereas the 
approach FEM ( Fixed Effect Model) were used to estimate this regression 
models. Regression results show that on period of 2010-2014 the variables 
economic growth no significant positive effect on income disparities. While 
unemployment no significant negative effect on disparities income. whereas 
education and employment were significant positive effect on income disparities. 
With the value of R square was 0,5131, it means economic growth, unemployment, 
education, and employment were able to explained disparities income  variations  
51,31 percent and 48,69 percentincome disparities can be explained by other 
variations that were not included in this research analysis model. 

 
Keyword: disparities income, economic growh, unemployment, education, and 
employment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Dalam pelaksanaan pembangunan, pertumbuhan ekonomi menjadi 

salah satu indikator keberhasilan perekonomian negara. Pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi menunjukkan tingkat kesejahteraan masyarakat meningkat. Tetapi 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum tentu juga memberi jaminan bahwa 

disparitas pendapatan akan rendah. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

sebagai suatu ukuran yang mempunyai peran penting dalam mengukur 

keberhasilan pembangunan yang telah dicapai. Selain itu, PDRB juga dapat 

dijadikan sebagai suatu ukuran untuk menentukan arah pembangunan suatu 

daerah di masa yang akan datang. Namun, tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi belum mampu menyelesaikan berbagai masalah yang ada dalam 

perekonomian.  

Disparitas pendapatan menjadi salah satu permasalahan yang menjadi 

tugas berat bagi pemerintah. Disparitas akan timbul apabila masyarakat tidak 

memiliki kemampuan utama, tidak memiliki pendapatan, tidak memiliki 

pendidikan yang memadai, merasa tidak aman, memiliki perasaan tidak 

berdaya, atau tidak memiliki hak seperti kebebasan berbicara (J.Houghton dan 

Shahidur, 2010:3). Sehingga akan menyebabkan ketidakmerataan pendapatan 

pada masyarakat itu sendiri. Beberapa faktor yang mempengaruhi disparitas 
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pendapatan adalah pertumbuhan ekonomi, pengangguran, pendidikan, dan 

kesempatan kerja. 

Pembangunan ekonomi yang stabil sangat diharapkan oleh negara 

yang sedang berkembang, seperti Indonesia. Suatu pembangunan dinyatakan 

berhasil apabila terjadi kenaikan pertumbuhan ekonomi yang diiringi dengan 

berkurangnya disparitas pendapatan. Dalam sumbangsihnya terhadap PDB 

nasional tahun 2014, pulau Jawa merupakan penyumbang terbesar jika 

dibandingkan dengan pulau lainnya di Indonesia. Provinsi DKI Jakarta 

menyumbang sebesar 16,46%, Jawa Timur sebesar 14,40%, Jawa Barat 

sebesar 12,95%, Jawa Tengah sebesar 8,65%, Banten sebesar 4,04, dan DIY 

0,87. (BPS,2014).  

Gambar 1.1 

Kontribusi PDB Provinsi terhadap PDB Nasional 

Pulau Jawa (Tahun 2014) 

 

Sumber: BPS Pusat, 2014 
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Dilihat dari kontribusinya terhadap PDB nasional, provinsi Jawa 

Tengah memiliki kontribusi yang masih terbilang rendah dibandingkan 

dengan provinsi lainnya di pulau Jawa. Provinsi Jawa Tengah menduduki 

peringkat ke empat setelah DKI Jakarta, Jawa Timur, dan Jawa Barat. 

Sementara itu, laju pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuatif dari tahun 

2010 sampai tahun 2014. Pada tahun 2010 sampai 2012, pertumbuhan 

ekonomi cenderung naik. Tetapi, pada tahun 2013 pertumbuhan ekonomi 

mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh ekspor barang dan jasa 

yang turun pertumbuhannya sebesar 0,78%.  

Gambar 1.2 

Grafik Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Tengah 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS, 2014 (diolah) 

Rata-rata laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah dalam lima 

tahun terakhir tumbuh 5,20% per tahun. Laju pertumbuhan ekonomi di provinsi 

Jawa Tengah masih tergolong lambat dibandingkan provinsi lain di pulau Jawa, 

selain itu pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah juga lebih lambat dibandingkan 
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TPT

pertumbuhan ekonomi di pulau jawa secara keseluruhan 6,00% maupun di 

Indonesia 5,73%. 

Permasalahan kedua yang menjadi faktor yang menjadikan disparitas 

pendapatan yang semakin tinggi adalah pengangguran. Menurut Sukirno 

(2004:13), pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong 

dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat 

memperolehnya. Sedangkan seseorang yang tidak bekerja dan tidak secara aktif 

mencari pekerjaan tidak digolongkan sebagai penganggur.  

Gambar 1.3. 

Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Jawa Tengah (2010-2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS Jawa Tengah, 2014 (diolah) 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) selama tahun 2010 sampai tahun 

2014 di kabupaten/kota di Jawa Tengah mengalami perkembangan yang 

fluktuatif. Hal ini menunjukkan bahwa lapangan kerja yang tersedia di kota-

kota/kabupaten belum sepenuhnya memadai. Lapangan kerja hanya tersebar pada 
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daerah-daerah tertentu. Sehingga mengakibatkan tingginya tingkat pengangguran 

terbuka yang ada.  

Peluang laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah akan terus 

meningkat seiring dengan pencapaian pendidikan yang selama 5 tahun berturut-

turut yang terus meningkat. Salah satu faktor penentu pertumbuhan ekonomi yaitu 

Sumber Daya Manusia (SDM). Terdapat tiga faktor penentu pertumbuhan 

ekonomi dalam teori pertumbuhan ekonomi, yaitu sumber daya modal, sumber 

daya manusia, dan kemajuan teknologi (Samuelson dan Nordhaus, 2004:249). 

Tingkat pendidikan seseorang mempunyai peran dalam pembangunan ekonomi 

dan disparitas pendapatan. Menurut Mankiw (2006:68), pendidikan merupakan 

bentuk investasi sumber daya manusia yang sama pentingnya dengan investasi 

dalam modal fisik untuk mencapai kesuksesan ekonomi jangka panjang suatu 

negara. Selain itu juga sebagai salah satu cara mengatasi kesenjangan dalam 

upaya mencapai kesetaraan dan mewujudkan kehidupan yang sejahtera (M. Ja’far 

Bustomi, 2012).  

Gambar 1.4 

Grafik Perbandingan Angka Partisipasi Kasar (APK)  

Provinsi Jawa Tengah dan Nasional Tahun 2008-2014 

Sumber BPS, 2014 (diolah) 

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

Jawa Tengah 58,72 60,85 61,61 64,02 67,03 64,02 73,55

Indonesia 59,06 62,55 62,85 64,9 68,8 66,61 74,26
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Dilihat dari angka partisipasi kasar (APK) tingkat SMA tahun 2008 

sampai 2014, presentase siswa yang mengenyam pendidikan di tingkat SMA 

cenderung mengalami peningkatan. Kesadaran masyarakat yang berusia SMA 

terhadap pendidikan masih kurang atau merata. Hal ini yang menjadi salah satu 

faktor penyebab ketimpangan pendapatan di Jawa Tengah masih terbilang tinggi. 

Semakin meratanya jumlah penduduk yang bersekolah di tingkat pendidikan yang 

tinggi (SMA), maka akan semakin besar pula kesempatan untuk mendapatkan 

pekerjaan dan penghasilan yang lebih tinggi, sehingga akan mengurangi 

ketimpangan yang ada (Bustomi, 2012). 

Disparitas pendapatan akan meningkat apabila golongan masyarakat yang 

miskin tidak dapat memperoleh kesempatan memperoleh pendidikan lanjutan. 

Tingkat pendidikan yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat. Peningkatan anggaran pendidikan dan subsidi biaya 

pendidikan khususnya bagi keluarga miskin diharapkan dapat membebaskan 

sebagian besar biaya pendidikan yang selama ini ditanggung oleh siswa dan 

penyediaan sarana pendidikan termasuk pembangunan sekolah diseluruh daerah 

merupakan bentuk intervensi pemerintah untuk mengurangi pengaruh pemerataan 

pendidikan dan pendapatan sehingga pendidikan dapat dinikmati oleh seluruh 

lapisan masyarakat. 

Keberhasilan pembangunan di suatu daerah juga ditentukan oleh besarnya 

investasi  di daerah. Investasi merupakan salah satu pilar pertumbuhan ekonomi 

(Sri Danawati, 2016). Investasi dapat menjadi titik awal bagi keberhasilan dan 

keberlanjutan pembangunan di masa depan karena dapat menyerap tenaga kerja. 

Investasi ini pula yang akan menghasilkan nilai tambah berupa barang dan jasa, 
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lapangan pekerjaan, sewa, serta mendorong mobilitas perekonomian (Noor, 

2015:49) 

Investasi yang tinggi baik dari dalam negeri maupun luar negeri pada 

nantinya diharapkan dapat menyerap tenaga kerja yang tinggi pula. Hal ini 

dikarenakan dalam proses produksi barang dan jasa meningkat yang pada 

gilirannya akan menyerap angkatan kerja. Dengan kesempatan kerja tersebut, 

pada nantinya tenaga kerja akan memperoleh upah, dan mempunyai daya beli 

(Hidayat, 2014) 

Gambar 1.5 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Jawa Tengah  

(Periode 2008-2014) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS Jawa Tengah, 2014 (diolah) 

Dari grafik tersebut dapat dijelaskan bahwa tingkat partisipasi angkatan 

kerja dari tahun 2008 sampai 2014 mengalami fluktuasi. Angka patisipasi 

angkatan kerja tertinggi terjadi pada tahun 2012 yang mencapai 71,26 persen. 

Diantara penyebab tingkat partisipasi angkatan kerja yang fluktuaktif adalah 

investasi yang tidak merata. Penanaman investasi ke daerah-daerah secara merata 

perlu diterapkan agar dapat menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan 
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pertumbuhan ekonomi secara merata pula. Apabila investasi tersebut hanya 

berada dalam wilayah tertentu maka akan menyebabkan disparitas pendapatan 

juga semakin meningkat.  

Pada dasarnya kesejahteraan harus dirasakan oleh seluruh lapisan 

masyarakat, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Hal tersebut terjadi jika 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi, pendidikan yang merata, lapangan kerja yang 

luas dan disertai dengan meratanya distribusi pendapatan di masyarakat. Menurut 

Todaro (2006: 54), disparitas pendapatan memiliki dampak  yang  positif  dan 

dampak negatif. Dampak positif dari disparitas pendapatan yaitu dapat  

mendorong suatu daerah yang kurang maju untuk dapat bersaing dan 

meningkatkan pertumbuhannya. Sedangkan dampak negatif dari disparitas 

pendapatan yang ekstrim antara lain adalah inefisiensi ekonomi, melemahkan 

stabilitas sosial dan solidaritas, serta berdampak pada ketidakadilan ekonomi 

masyarakat. 

 
Tabel 1.1 

Indeks Gini(IG) Provinsi Jawa Tengah 2008-2012 
 

No. Tahun Indeks gini 

1 2010 0,34 

2 2011 0,38 

3 2012 0,38 

4 2013 0,39 

5 2014 0,38 

Sumber: BPS Jateng, 2014 (diolah) 
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Disparitas pendapatan di Provinsi Jawa Tengah, secara umum dari tahun 

2010 sampai tahun 2014 terus mengalami peningkatan, kecuali pada tahun 2013-

2014 dimana tingkat ketimpangan turun. Hal ini menunjukkan bahwa Indeks Gini 

provinsi Jawa Tengah masih berada di tingkat sedang. Pertumbuhan ekonomi 

yang terus meningkat ternyata belum mampu untuk mengatasi masalah yang 

timbul akibat kurang meratanya pembangunan. Terlebih masih terdapat beberapa 

daerah yang mengalami pertumbuhan ekonomi yang cepat, tetapi beberapa daerah 

yang lain mengalami pertumbuhan ekonomi yang lambat. Kurangnya sumberdaya 

yang dimiliki menjadi salah satu faktornya. Adanya alokasi investasi yang tidak 

merata dibeberapa daerah mengakibatkan juga tingkat mobilitas faktor produksi 

rendah, pendidikan yang rendah, dan kesempatan kerja yang rendah pula. 

Sehingga menyebabkan disparitas pendapatan yang tinggi. (Hidayat, 2014) 

Berdasarkan data dan uraian tersebut di atas mengenai pengaruh 

pertumbuhan ekonomi, pengangguran, pendidikan, dan kesempatan kerja terhadap 

disparitas pendapatan di provinsi Jawa Tengah, maka penelitian ini bermaksud 

untuk menganalisis kondisi tersebut, dengan mengambil judul penelitian “Analisis 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, Pendidikan, dan Kesempatan 

Kerja Terhadap Disparitas Pendapatan Provinsi Jawa Tengah” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Disparitas pendapatan merupakan aspek yang umum terjadi dalam 

kegiatan ekonomi suatu daerah. Disparitas pada dasarnya disebabkan oleh adanya 

perbedaan kandungan sumber daya alam, kondisi demografi, dan perbedaan 

sumber daya manusia yang terdapat pada wilayah-wilayah tersebut. Oleh karena 
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itu, kemampuan suatu daerah dalam mendorong proses pembangunan ekonomi 

menjadi berbeda.  

Disparitas pendapatan antar wilayah menjadi  salah  satu  permasalahan  

dalam pembangunan. Pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai tidak mampu 

untuk mengatasi masalah yang timbul akibat belum meratanya pembangunan. 

Selain itu, tingkat pengangguran yang tinggi dan pendidikan yang rendah juga 

menjadi salah satu faktor melambatnya pembangunan ekonomi.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

rumusan masalah, yaitu sebagai berikut:  

1. Apakah variabel pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh terhadap 

disparitas pendapatan di provinsi Jawa Tengah?  

2. Apakah variabel pengangguran mempunyai pengaruh terhadap disparitas 

pendapatan di provinsi Jawa Tengah?  

3. Apakah variabel pendidikan mempunyai pengaruh terhadap disparitas 

pendapatan di provinsi Jawa Tengah? 

4. Apakah variabel kesempatan kerja mempunyai pengaruh terhadap 

disparitas pendapatan di provinsi Jawa Tengah? 

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penulisan  

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap disparitas 

pendapatan di provinsi Jawa Tengah   

2. Menganalisis pengaruh pengangguran terhadap disparitas pendapatan di 

Provinsi Jawa Tengah  
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3. Menganalisis pengaruh pendidikan terhadap disparitas pendapatan antar di 

Provinsi Jawa Tengah  

4. Menganalisis pengaruh kesempatan kerja terhadap disparitas pendapatan 

di Provinsi Jawa Tengah  

Kegunaan Penelitian  

Adapun penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada : 

1. Pengambil Kebijakan   

Bagi  pengambil  kebijakan,  penelitian  ini  diharapkan  mampu 

memberikan  informasi  mengenai  faktor-faktor  yang  mempengaruhi 

tingkat  disparitas pendapatan, sehingga dapat memahami lebih jauh untuk  

pengambilan  kebijakan  selanjutnya  guna  menyelesaikan permasalahan 

ini.  

2. Ilmu Pengetahuan  

Secara  umum  diharapkan  hasil  penelitian  ini  dapat  menambah 

khasanah  ilmu  ekonomi  khususnya  ekonomi  pembangunan. Manfaat 

khusus  bagi  ilmu  pengetahuan  yakni  dapat  melengkapi kajian 

disparitas pendapatan dengan mengungkap secara empiris faktor-faktor 

yang mempengaruhi, serta sebagai bahan acuan bagi penelitian-penelitan 

yang akan dilakukan selanjutnya. 

  

1.4 Sistematika Pembahasan  

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab, 

masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :    
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Bab I Pendahuluan merupakan titik tolak dan menjadi acuan dalam proses 

penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari empat sub bab yaitu latar belakang 

yang menguraikan isu terkait ketimpangan pendapatan. Selanjutnya rumusan 

masalah yang berisikan inti dari permasalahan dan dilanjutkan dengan tujuan dan 

manfaat penelitian untuk mengetahui urgensi penelitian ini. Bab ini diakhiri 

dengan sistematika pembahasan untuk mengetahui arah penelitian.   

Bab II Tinjauan Pustaka merupakan bab yang berisi uraian Landasan Teori 

dan hasil-hasil penelitian terdahulu guna mengetahui posisi penelitian. Pada bab 

ini juga mengungkapkan kerangka pemikiran dan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian berisikan deskripsi tentang bagaimana penelitan 

akan dilaksanakan secara operasional yang menguraikan variabel  penelitian, 

definisi operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan 

metode analisis.   

Bab IV Penelitian dan Pembahasan, pada permulaan akan digambarkan 

secara singkat keadaan geografis, demografis, perekonomian, Pertumbuhan 

Ekonomi, Tingkat Pengangguran, pendidikan, kesempatan kerja, dan disparitas 

pendapatan. Kemudian, bab ini dilanjutkan tentang hasil analisis penelitian dan 

pembahasan dari pengolahan data. Hasil penelitian adalah jawaban atas seluruh 

pertanyaan penelitian yang telah disebutkan di BAB I.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Penanggulangan disparitas pendapatan merupakan inti dari semua masalah 

pembangunan dan menjadi tujuan utama dari kebijakan pembangunan disamping 

pertumbuhan ekonomi. Disparitas pendapatan dapat dipecahkan melalui proses 

pembangunan dengan menentukan potensi daerah baik dari segi sektoral maupun 

kondisi demografisnya. Selain itu Sumber Daya Manusia (SDM) juga sangat 

berpengaruh dalam menurunkan disparitas pendapatan yang ada. Berdasarkan 

analisis hasil studi dan pembahasan tentang Analisis Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Pengangguran, Pendidikan, dan Kesempatan Kerja Terhadap Disparitas 

Pendapatan Provinsi Jawa Tengah, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

1. Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif tidak sigifikan 

terhadap disparitas pendapatan di provinsi Jawa Tengah pada tahun 2010-

2014. Hubungan ini sejalan dengan Hipotesis Kuznets yang dinamakan 

Kurva U terbalik, yang menyatakan bahwa pada awalnya petumbuhan 

berdampak pada peningkatan disparitas pendapatan. Pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh tidak signifikan terhadap disparitas pendapatan 

disebabkan oleh tingkat pertumbuhan ekonomi antar kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Tengah yang tidak merata. 

2. Variabel pengangguran yang diukur dengan menggunakan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh negatif tidak sigifikan terhadap 

disparitas pendapatan di provinsi Jawa Tengah pada tahun 2010-2014. Hal 
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ini dikarenakan tidak semua penganggur tidak berpenghasilan. Misalnya 

pengangguran sukarela, penganggur terselubung, orang yang tidak  bekerja 

tetapi memiliki cukup simpanan kekayaan dari harta warisan, serta para 

pekerja yang bekerja di sektor informal. 

3. Variabel pendidikan yang diukur dengan menggunakan Angka Partisipasi 

Kasar (APK) berpengaruh positif signifikan terhadap disparitas 

pendapatan di provinsi Jawa Tengah pada tahun 2010-2014. Hal ini 

dikarenakan terdapat kesenjangan APK SMA/MA antara daerah perkotaan 

dan pedesaan dimana APK di daerah perkotaan lebih tinggi didaerah 

pedesaan. 

4. Variabel kesempatan kerja yang diukur dengan Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) berpengaruh positif signifikan terhadap disparitas 

pendapatan di provinsi Jawa Tengah pada tahun 2010-2014. Hal ini 

disebabkan oleh pengembangan sektor industri yang sangat pesat. 

Kesempatan kerja yang disediakan disektor industri sangatlah tinggi 

dibandingkan sektor pertanian ataupun sektor lainnya. 

Saran 

1. Pemerintah disamping mengejar laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi, 

diharapkan pula mampu lebih intensif melaksanakan upaya pemerataan 

distribusi pendapatan serta pembangunan manusia. 

2. Pemerintah harus terus memberikan bantuan pemberdayaan usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM) seperti penyediaan kredit usaha rakyat 

(KUR) agar UMKM terus tumbuh. Karena UMKM merupakan bidang 
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usaha yang mampu menyerap tenaga kerja dari golongan penduduk miskin 

yang rata-rata memiliki latar pendidikan yang  rendah. 

3. Dalam meningkatkan pemetaraan pendidikan, pemerintah provinsi Jawa 

Tengah harus meningkatkan program-program guna meningkatkan peran 

masyarakat dalam mengenyam pendidikan, misalnya beasiswa miskin, 

BOS dan program peningkatan pendidikan lainnya. 

4. Sektor industri pada suatu daerah menyebabkan disparitas pendapatan 

antar daerah. Permintaan terhadap produk manufaktur, yang sangat elastis 

terhadap peningkatan pendapatan dan menciptakan lapangan kerja. Untuk 

dapat menekan angka disparitas pendapatan, pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah perlu menggalakkan kebijakan pembangunan dualistis melalui 

keterkaitan antar sektor pertanian dengan sektor industri, yaitu dengan 

pengembangan agroindustri yang dapat menyerap banyak tenaga kerja.  
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

Terjemahan Bahasa Arab 

No Halaman Bab Terjemahan 
1 30 II Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari 

penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya 
saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya 

2 31 II Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi, dan jika kami melahirkan apa yang ada di dalam 
hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu atas 
perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu 

3 31 II ...”Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya. 

4 32 II Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain 
5 32 II Telah menceritakan kepada kami [Musa] telah menceritakan kepada kami [Wuhaib] telah menceritakan 

kepada kami [Hisyam] dari [bapaknya] dari [Az Zubair bin Al 'Awam radliallahu 'anhu] dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh seorang dari 
kalian yang mengambil talinya lalu dia mencari seikat kayu bakar dan dibawa dengan punggungnya 
kemudian dia menjualnya lalu Allah mencukupkannya dengan kayu itu lebih baik baginya daripada dia 
meminta-minta kepada manusia, baik manusia itu memberinya atau menolaknya” 

6 33 II Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka 
lapanngkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
kamu”, meninggikan orang-orang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberikan ilmu pengetahuan 
beberapa derajad. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

7 33 II Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri 
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 



8 33 II Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah 

9 83 IV Telah menceritakan kepada saya [Muhammad] telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yazid] telah 
menceritakan kepada kami [Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada saya [Abu Al Aswad] dari ['Urwah] 
berkata,, ['Aisyah radliallahu 'anha] berkata: "Para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah 
para pekerja yang pada suatu hari mereka hadir ke masjid dalam keadaan lusuh dan kotor sehingga dikatakan 
kepada mereka seandainya kalian mandi lebih dahulu". [Hammam] meriwayatkan dari [Hisyam] dari 
[bapaknya] dari ['Aisyah radliallahu 'anha]. 

 



LAMPIRAN II

No. Kab/Kota 2010 2011 2012 2013 2014
1 Kab_Cilacap 0,25 0,30 0,32 0,37 0,34
2 Kab_Banyumas 0,34 0,35 0,34 0,36 0,32
3 Kab_Purbalingga 0,24 0,28 0,33 0,32 0,30
4 Kab_Banjarnegara 0,26 0,36 0,33 0,39 0,34
5 Kab_Kebumen 0,23 0,34 0,35 0,31 0,28
6 Kab_Purworejo 0,29 0,36 0,31 0,34 0,38
7 Kab_Wonosobo 0,25 0,35 0,38 0,34 0,35
8 Kab_Magelang 0,25 0,32 0,33 0,34 0,34
9 Kab_Boyolali 0,27 0,36 0,38 0,40 0,30
10 Kab_Klaten 0,25 0,32 0,33 0,34 0,36
11 Kab_Sukoharjo 0,30 0,33 0,35 0,34 0,35
12 Kab_Wonogiri 0,29 0,35 0,32 0,34 0,33
13 Kab_Karanganyar 0,29 0,37 0,40 0,33 0,36
14 Kab_Sragen 0,28 0,35 0,37 0,35 0,33
15 Kab_Grobogan 0,28 0,32 0,35 0,34 0,34
16 Kab_Blora 0,26 0,33 0,38 0,41 0,39
17 Kab_Rembang 0,19 0,27 0,33 0,32 0,33
18 Kab_Pati 0,24 0,29 0,29 0,30 0,31
19 Kab_Kudus 0,24 0,35 0,34 0,34 0,37
20 Kab_Jepara 0,20 0,32 0,35 0,33 0,31
21 Kab_Demak 0,24 0,31 0,34 0,33 0,32
22 Kab_Semarang 0,28 0,33 0,36 0,31 0,31
23 Kab_Temanggung 0,28 0,38 0,35 0,34 0,38
24 Kab_Kendal 0,27 0,37 0,36 0,32 0,34
25 Kab_Batang 0,28 0,28 0,31 0,30 0,29
26 Kab_Pekalongan 0,23 0,28 0,28 0,27 0,29
27 Kab_Pemalang 0,20 0,26 0,25 0,24 0,28
28 Kab_Tegal 0,30 0,28 0,32 0,32 0,33
29 Kab_Brebes 0,23 0,33 0,32 0,31 0,32
30 Kota_Magelang 0,31 0,34 0,37 0,33 0,36
31 Kota_Surakarta 0,34 0,33 0,37 0,35 0,36
32 Kota_Salatiga 0,35 0,34 0,35 0,37 0,35
33 Kota_Semarang 0,32 0,35 0,35 0,35 0,31
34 Kota_Pekalongan 0,28 0,31 0,33 0,32 0,34
35 Kota_Tegal 0,24 0,32 0,33 0,32 0,31

LAMPIRAN DATA INDEKS GINI



LAMPIRAN III

No. Kab/Kota 2010 2011 2012 2013 2014
1 Kab.Cilacap 4,43 4,07 1,98 2,09 2,96
2 Kab.Banyumas 5,77 6,61 5,88 6,89 4,78
3 Kab.Purbalingga 5,67 5,67 5,79 5,61 5,73
4 Kab.Banjarnegara 4,89 5,44 5,23 5,26 5,07
5 Kab.Kebumen 4,15 6,15 4,88 4,65 5,80
6 Kab.Purworejo 5,01 5,64 4,59 5,11 4,63
7 Kab.Wonosobo 4,29 5,37 4,70 5,25 4,16
8 Kab.Magelang 4,51 6,68 4,88 6,30 4,87
9 Kab.Boyolali 3,60 6,34 5,33 5,83 5,04
10 Kab.Klaten 1,73 6,29 5,71 6,27 5,38
11 Kab.Sukoharjo 4,65 5,88 5,90 5,78 5,26
12 Kab.Wonogiri 3,14 3,58 5,94 4,79 5,26
13 Kab.Karanganyar 6,89 4,95 5,72 5,69 5,12
14 Kab.Sragen 6,06 6,55 6,12 6,71 5,59
15 Kab.Grobogan 5,05 3,19 5,08 4,55 4,03
16 Kab.Blora 5,00 4,42 4,90 5,36 4,39
17 Kab.Rembang 4,45 5,19 5,32 5,41 5,15
18 Kab.Pati 5,11 5,91 5,93 5,90 4,54
19 Kab.Kudus 4,16 4,24 4,11 4,53 4,26
20 Kab.Jepara 4,52 4,92 5,86 5,25 4,64
21 Kab.Demak 4,12 5,39 4,46 5,27 4,27
22 Kab.Semarang 4,90 6,27 6,03 6,87 6,00
23 Kab.Temanggung 4,31 6,09 4,27 6,14 5,15
24 Kab.Kendal 5,95 6,57 5,21 5,93 5,10
25 Kab.Batang 4,97 6,12 4,62 5,84 5,31
26 Kab.Pekalongan 4,27 5,66 4,81 5,99 4,92
27 Kab.Pemalang 4,94 5,01 5,32 5,53 5,52
28 Kab.Tegal 4,83 6,39 5,23 6,75 5,00
29 Kab.Brebes 4,94 6,65 4,58 5,97 5,32
30 Kota.Magelang 6,12 6,11 5,37 6,04 4,88
31 Kota.Surakarta 5,94 6,42 5,58 6,17 5,24
32 Kota.Salatiga 5,01 6,58 5,53 6,27 4,80
33 Kota.Semarang 5,87 6,58 5,97 6,64 5,30
34 Kota.Pekalongan 5,51 5,49 5,61 5,91 5,48
35 Kota.Tegal 4,61 6,47 4,21 5,45 5,03

LAMPIRAN DATA PERTUMBUHAN EKONOMI



LAMPIRAN IV

No. Kab/Kota 2010 2011 2012 2013 2014
1 Kab.Cilacap 9,75 10,82 7,29 6,68 5,65
2 Kab.Banyumas 7,37 6,61 5,11 5,45 5,37
3 Kab.Purbalingga 3,82 5,10 5,02 5,63 5,13
4 Kab.Banjarnegara 3,10 4,97 3,69 4,16 4,06
5 Kab.Kebumen 8,02 4,73 3,58 3,52 3,25
6 Kab.Purworejo 3,40 5,30 3,20 5,15 5,10
7 Kab.Wonosobo 4,04 4,92 5,21 5,82 5,34
8 Kab.Magelang 2,97 6,83 4,38 6,13 7,45
9 Kab.Boyolali 3,90 5,81 4,43 5,44 4,95
10 Kab.Klaten 4,50 7,63 3,70 5,34 4,75
11 Kab.Sukoharjo 7,40 6,27 6,10 5,98 4,60
12 Kab.Wonogiri 4,70 3,82 3,46 3,61 3,45
13 Kab.Karanganyar 6,62 5,78 5,82 3,84 3,54
14 Kab.Sragen 4,09 8,43 5,88 5,63 6,04
15 Kab.Grobogan 4,60 5,33 4,20 6,10 4,25
16 Kab.Blora 5,49 6,90 4,75 6,23 4,30
17 Kab.Rembang 4,89 7,22 5,75 5,97 5,23
18 Kab.Pati 6,22 11,17 11,98 7,29 6,37
19 Kab.Kudus 6,22 8,32 5,89 8,07 5,03
20 Kab.Jepara 4,56 5,48 4,29 6,34 5,09
21 Kab.Demak 5,69 5,03 8,40 7,08 5,17
22 Kab.Semarang 6,25 6,16 4,87 3,90 4,38
23 Kab.Temanggung 3,60 3,54 3,39 4,87 3,19
24 Kab.Kendal 5,57 6,54 6,31 6,43 6,15
25 Kab.Batang 6,48 6,66 5,88 7,02 7,42
26 Kab.Pekalongan 4,04 6,91 5,08 4,78 6,03
27 Kab.Pemalang 11,45 7,37 4,85 6,48 7,44
28 Kab.Tegal 7,48 10,59 6,12 6,89 8,47
29 Kab.Brebes 8,21 11,08 8,22 9,61 9,53
30 Kota.Magelang 13,28 11,51 8,99 6,75 7,38
31 Kota.Surakarta 8,73 7,70 6,29 7,22 6,16
32 Kota.Salatiga 10,22 9,02 6,84 6,21 4,46
33 Kota.Semarang 8,98 7,65 6,01 6,02 7,76
34 Kota.Pekalongan 7,00 8,06 7,67 5,28 5,42
35 Kota.Tegal 14,22 9,77 8,75 9,32 9,20

LAMPIRAN DATA TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA (TPT)



LAMPIRAN V

No. Kab/Kota 2010 2011 2012 2013 2014
1 Kab.Cilacap 59,71 60,71 62,77 79,69 82,63
2 Kab.Banyumas 67,48 65,93 75,63 76,32 84,04
3 Kab.Purbalingga 61,13 58,92 45,63 36,81 52,47
4 Kab.Banjarnegara 52,31 45,96 50,11 56,32 62,71
5 Kab.Kebumen 74,80 85,50 84,78 67,99 78,15
6 Kab.Purworejo 81,51 101,43 78,69 72,52 75,55
7 Kab.Wonosobo 40,11 48,77 52,85 38,40 47,22
8 Kab.Magelang 51,70 60,22 69,30 53,34 65,21
9 Kab.Boyolali 74,18 81,58 69,63 75,39 95,43
10 Kab.Klaten 88,55 80,46 97,16 96,26 100,76
11 Kab.Sukoharjo 76,35 78,82 69,29 89,01 94,20
12 Kab.Wonogiri 65,10 71,89 71,38 62,28 78,76
13 Kab.Karanganyar 76,01 83,02 78,55 64,91 79,21
14 Kab.Sragen 91,14 86,94 85,18 73,81 90,98
15 Kab.Grobogan 44,50 57,19 68,31 51,29 60,38
16 Kab.Blora 61,78 59,72 61,38 67,55 79,83
17 Kab.Rembang 53,77 58,44 48,92 61,38 73,13
18 Kab.Pati 62,94 61,21 72,65 63,52 82,31
19 Kab.Kudus 63,55 76,55 77,94 61,10 70,98
20 Kab.Jepara 43,21 47,93 74,56 66,60 62,85
21 Kab.Demak 52,65 54,48 75,59 69,36 83,46
22 Kab.Semarang 71,14 61,75 72,53 63,25 63,97
23 Kab.Temanggung 45,92 48,69 49,26 48,55 64,01
24 Kab.Kendal 57,08 57,33 62,40 77,96 86,47
25 Kab.Batang 54,40 51,45 53,67 43,86 54,74
26 Kab.Pekalongan 42,07 54,40 48,12 56,05 61,69
27 Kab.Pemalang 53,12 38,37 47,18 56,05 74,23
28 Kab.Tegal 50,18 69,57 59,85 55,94 70,90
29 Kab.Brebes 41,07 44,58 51,10 55,18 67,70
30 Kota.Magelang 80,51 77,58 74,91 85,59 92,16
31 Kota.Surakarta 92,17 90,78 65,10 65,10 71,25
32 Kota.Salatiga 84,43 76,29 71,01 78,23 82,75
33 Kota.Semarang 83,01 77,81 78,90 65,16 67,39
34 Kota.Pekalongan 46,99 52,56 54,02 44,11 62,45
35 Kota.Tegal 66,95 71,34 69,65 65,84 85,77

LAMPIRAN DATA ANGKA PARTISIPASI KASAR (APK)



LAMPIRAN VI

No. Kab/Kota 2010 2011 2012 2013 2014
1 Kab.Cilacap 64,79 63,68 65,26 66,31 63,24
2 Kab.Banyumas 69,55 65,09 65,35 63,95 64,27
3 Kab.Purbalingga 71,23 72,91 76,42 73,53 70,95
4 Kab.Banjarnegara 73,69 75,09 79,35 73,44 75,20
5 Kab.Kebumen 70,21 72,45 75,33 71,48 74,57
6 Kab.Purworejo 68,14 66,53 68,24 70,87 68,44
7 Kab.Wonosobo 73,09 74,68 76,00 69,31 73,90
8 Kab.Magelang 74,08 72,33 74,54 70,23 71,76
9 Kab.Boyolali 76,04 73,16 74,84 75,85 74,82
10 Kab.Klaten 66,71 71,28 72,19 72,68 70,46
11 Kab.Sukoharjo 69,13 69,03 69,34 67,89 69,38
12 Kab.Wonogiri 71,99 69,12 73,09 71,98 71,52
13 Kab.Karanganyar 75,03 72,71 72,21 71,04 69,58
14 Kab.Sragen 74,89 72,76 75,97 73,68 71,44
15 Kab.Grobogan 74,91 75,53 75,19 73,13 74,65
16 Kab.Blora 74,56 72,42 73,63 75,10 68,50
17 Kab.Rembang 71,37 75,94 74,60 72,94 68,13
18 Kab.Pati 68,88 69,73 70,72 70,77 68,91
19 Kab.Kudus 72,03 74,10 74,94 73,06 71,92
20 Kab.Jepara 70,17 71,75 71,80 70,19 68,12
21 Kab.Demak 68,20 68,27 70,13 68,11 67,86
22 Kab.Semarang 76,48 75,92 76,59 74,14 75,34
23 Kab.Temanggung 77,57 75,91 77,33 76,70 76,73
24 Kab.Kendal 71,03 70,70 72,81 71,86 71,22
25 Kab.Batang 72,66 72,72 72,45 70,97 71,67
26 Kab.Pekalongan 70,42 73,17 71,48 69,37 69,52
27 Kab.Pemalang 65,10 64,17 68,30 66,62 69,15
28 Kab.Tegal 64,43 65,17 64,32 62,56 63,65
29 Kab.Brebes 71,27 63,61 64,20 73,03 65,18
30 Kota.Magelang 68,46 71,83 69,45 68,37 68,49
31 Kota.Surakarta 66,81 67,22 70,43 72,10 68,48
32 Kota.Salatiga 67,64 67,83 68,85 67,96 65,27
33 Kota.Semarang 67,00 69,24 67,84 67,10 68,43
34 Kota.Pekalongan 72,30 68,48 69,73 66,22 69,32
35 Kota.Tegal 70,35 63,40 63,45 70,97 65,09

LAMPIRAN DATA TINGKAT PARTISIPASI ANGKATAN KERJA (TPAK)



LAMPIRAN VII

Kab/Kota Tahun IG PDRB TPT APK TPAK
Kab_Cilacap 2010 0,25 4,43 9,75 59,71 64,79
Kab_Banyumas 2010 0,34 5,77 7,37 67,48 69,55
Kab_Purbalingga 2010 0,24 5,67 3,82 61,13 71,23
Kab_Banjarnegara 2010 0,26 4,89 3,10 52,31 73,69
Kab_Kebumen 2010 0,23 4,15 8,02 74,80 70,21
Kab_Purworejo 2010 0,29 5,01 3,40 81,51 68,14
Kab_Wonosobo 2010 0,25 4,29 4,04 40,11 73,09
Kab_Magelang 2010 0,25 4,51 2,97 51,70 74,08
Kab_Boyolali 2010 0,27 3,60 3,90 74,18 76,04
Kab_Klaten 2010 0,25 1,73 4,50 88,55 66,71
Kab_Sukoharjo 2010 0,30 4,65 7,40 76,35 69,13
Kab_Wonogiri 2010 0,29 3,14 4,70 65,10 71,99
Kab_Karanganyar 2010 0,29 6,89 6,62 76,01 75,03
Kab_Sragen 2010 0,28 6,06 4,09 91,14 74,89
Kab_Grobogan 2010 0,28 5,05 4,60 44,50 74,91
Kab_Blora 2010 0,26 5,00 5,49 61,78 74,56
Kab_Rembang 2010 0,19 4,45 4,89 53,77 71,37
Kab_Pati 2010 0,24 5,11 6,22 62,94 68,88
Kab_Kudus 2010 0,24 4,16 6,22 63,55 72,03
Kab_Jepara 2010 0,20 4,52 4,56 43,21 70,17
Kab_Demak 2010 0,24 4,12 5,69 52,65 68,20
Kab_Semarang 2010 0,28 4,90 6,25 71,14 76,48
Kab_Temanggung 2010 0,28 4,31 3,60 45,92 77,57
Kab_Kendal 2010 0,27 5,95 5,57 57,08 71,03
Kab_Batang 2010 0,28 4,97 6,48 54,40 72,66
Kab_Pekalongan 2010 0,23 4,27 4,04 42,07 70,42
Kab_Pemalang 2010 0,20 4,94 11,45 53,12 65,10
Kab_Tegal 2010 0,30 4,83 7,48 50,18 64,43
Kab_Brebes 2010 0,23 4,94 8,21 41,07 71,27
Kota_Magelang 2010 0,31 6,12 13,28 80,51 68,46
Kota_Surakarta 2010 0,34 5,94 8,73 92,17 66,81
Kota_Salatiga 2010 0,35 5,01 10,22 84,43 67,64
Kota_Semarang 2010 0,32 5,87 8,98 83,01 67,00
Kota_Pekalongan 2010 0,28 5,51 7,00 46,99 72,30
Kota_Tegal 2010 0,24 4,61 14,22 66,95 70,35
Kab_Cilacap 2011 0,30 4,07 10,82 60,71 63,68
Kab_Banyumas 2011 0,35 6,61 6,61 65,93 65,09
Kab_Purbalingga 2011 0,28 5,67 5,10 58,92 72,91
Kab_Banjarnegara 2011 0,36 5,44 4,97 45,96 75,09
Kab_Kebumen 2011 0,34 6,15 4,73 85,50 72,45
Kab_Purworejo 2011 0,36 5,64 5,30 101,43 66,53
Kab_Wonosobo 2011 0,35 5,37 4,92 48,77 74,68
Kab_Magelang 2011 0,32 6,68 6,83 60,22 72,33

DATA PENELITIAN REGRESI PANEL



Kab_Boyolali 2011 0,36 6,34 5,81 81,58 73,16
Kab_Klaten 2011 0,32 6,29 7,63 80,46 71,28
Kab_Sukoharjo 2011 0,33 5,88 6,27 78,82 69,03
Kab_Wonogiri 2011 0,35 3,58 3,82 71,89 69,12
Kab_Karanganyar 2011 0,37 4,95 5,78 83,02 72,71
Kab_Sragen 2011 0,35 6,55 8,43 86,94 72,76
Kab_Grobogan 2011 0,32 3,19 5,33 57,19 75,53
Kab_Blora 2011 0,33 4,42 6,90 59,72 72,42
Kab_Rembang 2011 0,27 5,19 7,22 58,44 75,94
Kab_Pati 2011 0,29 5,91 11,17 61,21 69,73
Kab_Kudus 2011 0,35 4,24 8,32 76,55 74,10
Kab_Jepara 2011 0,32 4,92 5,48 47,93 71,75
Kab_Demak 2011 0,31 5,39 5,03 54,48 68,27
Kab_Semarang 2011 0,33 6,27 6,16 61,75 75,92
Kab_Temanggung 2011 0,38 6,09 3,54 48,69 75,91
Kab_Kendal 2011 0,37 6,57 6,54 57,33 70,70
Kab_Batang 2011 0,28 6,12 6,66 51,45 72,72
Kab_Pekalongan 2011 0,28 5,66 6,91 54,40 73,17
Kab_Pemalang 2011 0,26 5,01 7,37 38,37 64,17
Kab_Tegal 2011 0,28 6,39 10,59 69,57 65,17
Kab_Brebes 2011 0,33 6,65 11,08 44,58 63,61
Kota_Magelang 2011 0,34 6,11 11,51 77,58 71,83
Kota_Surakarta 2011 0,33 6,42 7,70 90,78 67,22
Kota_Salatiga 2011 0,34 6,58 9,02 76,29 67,83
Kota_Semarang 2011 0,35 6,58 7,65 77,81 69,24
Kota_Pekalongan 2011 0,31 5,49 8,06 52,56 68,48
Kota_Tegal 2011 0,32 6,47 9,77 71,34 63,40
Kab_Cilacap 2012 0,32 1,98 7,29 62,77 65,26
Kab_Banyumas 2012 0,34 5,88 5,11 75,63 65,35
Kab_Purbalingga 2012 0,33 5,79 5,02 45,63 76,42
Kab_Banjarnegara 2012 0,33 5,23 3,69 50,11 79,35
Kab_Kebumen 2012 0,35 4,88 3,58 84,78 75,33
Kab_Purworejo 2012 0,31 4,59 3,20 78,69 68,24
Kab_Wonosobo 2012 0,38 4,70 5,21 52,85 76,00
Kab_Magelang 2012 0,33 4,88 4,38 69,30 74,54
Kab_Boyolali 2012 0,38 5,33 4,43 69,63 74,84
Kab_Klaten 2012 0,33 5,71 3,70 97,16 72,19
Kab_Sukoharjo 2012 0,35 5,90 6,10 69,29 69,34
Kab_Wonogiri 2012 0,32 5,94 3,46 71,38 73,09
Kab_Karanganyar 2012 0,40 5,72 5,82 78,55 72,21
Kab_Sragen 2012 0,37 6,12 5,88 85,18 75,97
Kab_Grobogan 2012 0,35 5,08 4,20 68,31 75,19
Kab_Blora 2012 0,38 4,90 4,75 61,38 73,63
Kab_Rembang 2012 0,33 5,32 5,75 48,92 74,60
Kab_Pati 2012 0,29 5,93 11,98 72,65 70,72
Kab_Kudus 2012 0,34 4,11 5,89 77,94 74,94
Kab_Jepara 2012 0,35 5,86 4,29 74,56 71,80
Kab_Demak 2012 0,34 4,46 8,40 75,59 70,13



Kab_Semarang 2012 0,36 6,03 4,87 72,53 76,59
Kab_Temanggung 2012 0,35 4,27 3,39 49,26 77,33
Kab_Kendal 2012 0,36 5,21 6,31 62,40 72,81
Kab_Batang 2012 0,31 4,62 5,88 53,67 72,45
Kab_Pekalongan 2012 0,28 4,81 5,08 48,12 71,48
Kab_Pemalang 2012 0,25 5,32 4,85 47,18 68,30
Kab_Tegal 2012 0,32 5,23 6,12 59,85 64,32
Kab_Brebes 2012 0,32 4,58 8,22 51,10 64,20
Kota_Magelang 2012 0,37 5,37 8,99 74,91 69,45
Kota_Surakarta 2012 0,37 5,58 6,29 65,10 70,43
Kota_Salatiga 2012 0,35 5,53 6,84 71,01 68,85
Kota_Semarang 2012 0,35 5,97 6,01 78,90 67,84
Kota_Pekalongan 2012 0,33 5,61 7,67 54,02 69,73
Kota_Tegal 2012 0,33 4,21 8,75 69,65 63,45
Kab_Cilacap 2013 0,37 2,09 6,68 79,69 66,31
Kab_Banyumas 2013 0,36 6,89 5,45 76,32 63,95
Kab_Purbalingga 2013 0,32 5,61 5,63 36,81 73,53
Kab_Banjarnegara 2013 0,39 5,26 4,16 56,32 73,44
Kab_Kebumen 2013 0,31 4,65 3,52 67,99 71,48
Kab_Purworejo 2013 0,34 5,11 5,15 72,52 70,87
Kab_Wonosobo 2013 0,34 5,25 5,82 38,40 69,31
Kab_Magelang 2013 0,34 6,30 6,13 53,34 70,23
Kab_Boyolali 2013 0,40 5,83 5,44 75,39 75,85
Kab_Klaten 2013 0,34 6,27 5,34 96,26 72,68
Kab_Sukoharjo 2013 0,34 5,78 5,98 89,01 67,89
Kab_Wonogiri 2013 0,34 4,79 3,61 62,28 71,98
Kab_Karanganyar 2013 0,33 5,69 3,84 64,91 71,04
Kab_Sragen 2013 0,35 6,71 5,63 73,81 73,68
Kab_Grobogan 2013 0,34 4,55 6,10 51,29 73,13
Kab_Blora 2013 0,41 5,36 6,23 67,55 75,10
Kab_Rembang 2013 0,32 5,41 5,97 61,38 72,94
Kab_Pati 2013 0,30 5,90 7,29 63,52 70,77
Kab_Kudus 2013 0,34 4,53 8,07 61,10 73,06
Kab_Jepara 2013 0,33 5,25 6,34 66,60 70,19
Kab_Demak 2013 0,33 5,27 7,08 69,36 68,11
Kab_Semarang 2013 0,31 6,87 3,90 63,25 74,14
Kab_Temanggung 2013 0,34 6,14 4,87 48,55 76,70
Kab_Kendal 2013 0,32 5,93 6,43 77,96 71,86
Kab_Batang 2013 0,30 5,84 7,02 43,86 70,97
Kab_Pekalongan 2013 0,27 5,99 4,78 56,05 69,37
Kab_Pemalang 2013 0,24 5,53 6,48 56,05 66,62
Kab_Tegal 2013 0,32 6,75 6,89 55,94 62,56
Kab_Brebes 2013 0,31 5,97 9,61 55,18 73,03
Kota_Magelang 2013 0,33 6,04 6,75 85,59 68,37
Kota_Surakarta 2013 0,35 6,17 7,22 65,10 72,10
Kota_Salatiga 2013 0,37 6,27 6,21 78,23 67,96
Kota_Semarang 2013 0,35 6,64 6,02 65,16 67,10
Kota_Pekalongan 2013 0,32 5,91 5,28 44,11 66,22



Kota_Tegal 2013 0,32 5,45 9,32 65,84 70,97
Kab_Cilacap 2014 0,34 2,96 5,65 82,63 63,24
Kab_Banyumas 2014 0,32 4,78 5,37 84,04 64,27
Kab_Purbalingga 2014 0,30 5,73 5,13 52,47 70,95
Kab_Banjarnegara 2014 0,34 5,07 4,06 62,71 75,20
Kab_Kebumen 2014 0,28 5,80 3,25 78,15 74,57
Kab_Purworejo 2014 0,38 4,63 5,10 75,55 68,44
Kab_Wonosobo 2014 0,35 4,16 5,34 47,22 73,90
Kab_Magelang 2014 0,34 4,87 7,45 65,21 71,76
Kab_Boyolali 2014 0,30 5,04 4,95 95,43 74,82
Kab_Klaten 2014 0,36 5,38 4,75 100,76 70,46
Kab_Sukoharjo 2014 0,35 5,26 4,60 94,20 69,38
Kab_Wonogiri 2014 0,33 5,26 3,45 78,76 71,52
Kab_Karanganyar 2014 0,36 5,12 3,54 79,21 69,58
Kab_Sragen 2014 0,33 5,59 6,04 90,98 71,44
Kab_Grobogan 2014 0,34 4,03 4,25 60,38 74,65
Kab_Blora 2014 0,39 4,39 4,30 79,83 68,50
Kab_Rembang 2014 0,33 5,15 5,23 73,13 68,13
Kab_Pati 2014 0,31 4,54 6,37 82,31 68,91
Kab_Kudus 2014 0,37 4,26 5,03 70,98 71,92
Kab_Jepara 2014 0,31 4,64 5,09 62,85 68,12
Kab_Demak 2014 0,32 4,27 5,17 83,46 67,86
Kab_Semarang 2014 0,31 6,00 4,38 63,97 75,34
Kab_Temanggung 2014 0,38 5,15 3,19 64,01 76,73
Kab_Kendal 2014 0,34 5,10 6,15 86,47 71,22
Kab_Batang 2014 0,29 5,31 7,42 54,74 71,67
Kab_Pekalongan 2014 0,29 4,92 6,03 61,69 69,52
Kab_Pemalang 2014 0,28 5,52 7,44 74,23 69,15
Kab_Tegal 2014 0,33 5,00 8,47 70,90 63,65
Kab_Brebes 2014 0,32 5,32 9,53 67,70 65,18
Kota_Magelang 2014 0,36 4,88 7,38 92,16 68,49
Kota_Surakarta 2014 0,36 5,24 6,16 71,25 68,48
Kota_Salatiga 2014 0,35 4,80 4,46 82,75 65,27
Kota_Semarang 2014 0,31 5,30 7,76 67,39 68,43
Kota_Pekalongan 2014 0,34 5,48 5,42 62,45 69,32
Kota_Tegal 2014 0,31 5,03 9,20 85,77 65,09



 

LAMPIRAN VIII 

UJI SPESIFIKASI MODEL 

1. Uji Likehood 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-section F 27.869418 (4,166) 0.0000 

Cross-section Chi-square 89.906719 4 0.0000 
     
     
     

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: IG   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/26/17   Time: 23:45   

Sample: 1 175    

Periods included: 35   

Cross-sections included: 5   
Total panel (balanced) observations: 175  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 0.139053 0.071401 1.947483 0.0531 

PDRB 0.008697 0.003291 2.642447 0.0090 

TPT -0.002489 0.001570 -1.585202 0.1148 

APK 0.001038 0.000204 5.093158 0.0000 

TPAK 0.001147 0.000899 1.275076 0.2040 
     
     

R-squared 0.187511     Mean dependent var 0.319771 

Adjusted R-squared 0.168394     S.D. dependent var 0.041688 

S.E. of regression 0.038016     Akaike info criterion -3.673454 

Sum squared resid 0.245689     Schwarz criterion -3.583032 

Log likelihood 326.4272     Hannan-Quinn criter. -3.636776 

F-statistic 9.808408     Durbin-Watson stat 1.060075 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     



2. UJI HAUSMAN TEST 

 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  

     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 111.477672 4 0.0000 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 
     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     PDRB 0.001439 0.008697 0.000001 0.0000 

TPT -0.000643 -0.002489 0.000000 0.0000 
APK 0.000912 0.001038 0.000000 0.0071 

TPAK 0.001576 0.001147 0.000000 0.0008 
     
          

Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: IG   
Method: Panel Least Squares   
Date: 01/26/17   Time: 23:51   
Sample: 1 175    
Periods included: 35   
Cross-sections included: 5   
Total panel (balanced) observations: 175  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.143846 0.056690 2.537399 0.0121 

PDRB 0.001439 0.002795 0.514708 0.6074 
TPT -0.000643 0.001280 -0.502428 0.6160 
APK 0.000912 0.000166 5.488557 0.0000 

TPAK 0.001576 0.000715 2.202726 0.0290 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.513932     Mean dependent var 0.319771 

Adjusted R-squared 0.490507     S.D. dependent var 0.041688 
S.E. of regression 0.029756     Akaike info criterion -4.141492 
Sum squared resid 0.146983     Schwarz criterion -3.978732 
Log likelihood 371.3806     Hannan-Quinn criter. -4.075472 
F-statistic 21.93946     Durbin-Watson stat 1.670467 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      

 



LAMPIRAN IX 
HASIL OUTPUT REGRESI DATA PANEL 

 

Dependent Variable: IG   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/26/17   Time: 23:55   

Sample: 1 175    

Periods included: 35   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 0.143846 0.056690 2.537399 0.0121 

PDRB 0.001439 0.002795 0.514708 0.6074 

TPT -0.000643 0.001280 -0.502428 0.6160 

APK 0.000912 0.000166 5.488557 0.0000 

TPAK 0.001576 0.000715 2.202726 0.0290 
     
     
 Effects Specification   
     
     

Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     

R-squared 0.513932     Mean dependent var 0.319771 

Adjusted R-squared 0.490507     S.D. dependent var 0.041688 

S.E. of regression 0.029756     Akaike info criterion -4.141492 

Sum squared resid 0.146983     Schwarz criterion -3.978732 

Log likelihood 371.3806     Hannan-Quinn criter. -4.075472 

F-statistic 21.93946     Durbin-Watson stat 1.670467 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     



 

LAMPIRAN X 

DATA STATISTIK DESKRIPTIF 

 
 IG PDRB TPT APK TPAK 

 Mean  0.319771  5.262229  6.197943  66.78943  70.70389 

 Median  0.330000  5.300000  5.890000  65.93000  70.97000 

 Maximum  0.410000  6.890000  14.22000  101.4300  79.35000 

 Minimum  0.190000  1.730000  2.970000  36.81000  62.56000 

 Std. Dev.  0.041688  0.896759  2.078378  14.41997  3.640440 

 Skewness -0.679290 -0.918549  1.080400  0.111347 -0.205837 

 Kurtosis  3.307343  5.004634  4.437860  2.337526  2.362947 

      

 Jarque-Bera  14.14727  53.91084  49.12028  3.561723  4.194984 

 Probability  0.000847  0.000000  0.000000  0.168493  0.122764 

      

 Sum  55.96000  920.8900  1084.640  11688.15  12373.18 

 Sum Sq. Dev.  0.302391  139.9266  751.6203  36180.80  2305.988 

      

 Observations  175  175  175  175  175 
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